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Abstrak

Minimalisme sebagai tren arsitektur telah menjadi pilihan populer di Indonesia, khususnya di kawasan
perkotaan. Konsep ini menawarkan efisiensi ruang dan estetika sederhana yang sesuai dengan kebutuhan
modern. Namun, penerapannya sering kali bertentangan dengan gaya hidup masyarakat Indonesia yang kaya
akan nilai budaya dan kebutuhan ruang multifungsi, seperti ruang komunal untuk kegiatan sosial dan keluarga.
Penelitian ini mengeksplorasi adaptasi penghuni Perumahan Puri Ciracas Asri, terhadap desain minimalis.
Fokusnya pada bagaimana mereka menyesuaikan pola hidup sehari-hari, termasuk penggunaan ruang,
modifikasi tata letak, dan penyesuaian estetika rumah. Adaptasi ini melibatkan aspek kenyamanan fisik,
seperti pencahayaan dan sirkulasi udara, serta kenyamanan psikologis, seperti rasa puas dan keterikatan
terhadap hunian. Menggunakan teori adaptasi Robert K. Merton (dalam Ritzer, 2004), penelitian ini
menganalisis respons penghuni, mulai dari konformitas hingga modifikasi inovatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modifikasi sering dilakukan untuk mencerminkan kebutuhan praktis dan nilai budaya
lokal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa desain minimalis perlu lebih fleksibel agar dapat mendukung
kebutuhan lokal. Rekomendasi meliputi desain yang adaptif dan responsif terhadap pola hidup masyarakat
Indonesia, menciptakan hunian yang tidak hanya estetis, tetapi juga nyaman dan relevan secara budaya.

Kata kunci: hunian minimalis; adaptasi; pola hidup; desain perumahan; nilai budaya

Abstract

Minimalism as an architectural trend has become a popular choice in Indonesia, especially in urban areas.
The concept offers space efficiency and a simple aesthetic that suits modern needs. However, its application
is often contrary to the lifestyle of Indonesian people who are rich in cultural values and the need for
multifunctional spaces, such as communal spaces for social and family activities. This study explores the
adaptation of residents of Puri Ciracas Asri Housing to minimalist design. The focus is on how they adapt to
their daily lifestyles, including the use of space, layout modifications, and home aesthetic adjustments. This
adaptation involves aspects of physical comfort, such as lighting and air circulation, as well as psychological
comfort, such as a sense of satisfaction and attachment to housing. Using Robert K. Merton's adaptation
theory (in Ritzer, 2004), this study analyzes occupant responses, ranging from conformity to innovative
modifications. The results of the study show that modifications are often made to reflect the practical needs
and values of local culture. This study concludes that minimalist design needs to be more flexible in order to
support local needs. Recommendations include designs that are adaptive and responsive to the lifestyle of the
Indonesian people, creating a residence that is not only aesthetically pleasing, but also comfortable and
culturally relevant.
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PENDAHULUAN

Hunian minimalis telah menjadi salah satu solusi perumahan yang semakin populer
di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia (Aalbers, 2015; Stojkoska & Trivodaliev,
2017). Konsep ini menawarkan desain yang mengutamakan efisiensi ruang, kesederhanaan,
dan fungsionalitas (Karmellos et al., 2015; Song & Sakao, 2017). Dalam konteks perkotaan
yang sering kali dihadapkan dengan keterbatasan lahan, hunian minimalis dianggap sebagai
pilihan ideal karena kemampuannya untuk memaksimalkan penggunaan ruang yang
terbatas tanpa mengurangi kenyamanan penghuninya (Gou et al., 2018; Nugraha et al.,
2018). Prinsip minimalis juga menciptakan ruang yang bersih dan terorganisir, dengan
desain yang memanfaatkan elemen-elemen dasar dan mengurangi dekorasi yang tidak
perlu.

Namun, penerapan desain minimalis di Indonesia sering kali menghadapi tantangan
signifikan. Meskipun konsep ini menawarkan banyak kelebihan, ada ketidaksesuaian
dengan beberapa aspek budaya lokal yang lebih kompleks (Alfutaqi, 2024; Nur et al., 2024).
Indonesia, sebagai negara dengan keberagaman budaya yang sangat kaya, memiliki
kebutuhan ruang yang lebih besar dan multifungsi, terutama dalam konteks keluarga besar
yang merupakan bagian penting dari struktur sosial masyarakat. Kegiatan sosial, tradisi
kekeluargaan, serta kebiasaan menerima tamu atau mengadakan pertemuan keluarga di
rumah membutuhkan ruang yang lebih luas dan fleksibel dibandingkan dengan desain
minimalis yang cenderung lebih terstruktur dan terbatas.

Selain itu, gaya hidup masyarakat Indonesia yang cenderung mengutamakan
kenyamanan sosial dan aktivitas keluarga juga sering kali tidak sepenuhnya selaras dengan
prinsip-prinsip desain minimalis yang mengutamakan efisiensi dan kesederhanaan. Hal ini
memicu penghuni untuk beradaptasi dan memodifikasi desain rumah agar lebih sesuai
dengan kebiasaan dan kebutuhan mereka, baik dalam hal penggunaan ruang maupun dalam
menciptakan atmosfer yang nyaman dan akomodatif.

Puri Ciracas Asri, sebuah perumahan yang mengusung konsep minimalis, menjadi
contoh yang menarik untuk memahami dinamika ini. Meskipun perumahan ini mengusung
desain minimalis untuk menawarkan hunian yang efisien, kenyataannya penghuni sering
melakukan modifikasi terhadap desain ruang untuk mengakomodasi gaya hidup mereka.
Penambahan ruang tamu, perluasan area dapur, atau pembentukan ruang sosial menjadi hal
yang umum dilakukan oleh penghuni untuk menciptakan lingkungan yang lebih sesuai
dengan pola hidup mereka. Modifikasi ini menunjukkan bagaimana desain rumah
minimalis yang awalnya lebih terstandarisasi dapat diubah untuk memenuhi kebutuhan
spesifik penghuni.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penghuni Perumahan
Puri Ciracas Asri beradaptasi dengan desain minimalis yang mereka tinggali, serta untuk
mengidentifikasi dampak dari modifikasi ruang terhadap kenyamanan penghuni, baik
secara fisik maupun psikologis (Day et al., 2020; De Paris & Lopes, 2018). Dengan
memahami pola adaptasi ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam mengenai bagaimana perumahan minimalis di Indonesia dapat dirancang
lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan dan gaya hidup masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pola adaptasi penghuni
terhadap desain rumah minimalis. Mengeksplorasi faktor-faktor kunci dalam keberhasilan
adaptasi konsep minimalis. Menganalisis dampak modifikasi desain terhadap kenyamanan
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dan kepuasan penghuni. Memberikan rekomendasi untuk desain hunian minimalis yang
lebih responsif terhadap kebutuhan lokal.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
memahami fenomena adaptasi penghuni di Perumahan Puri Ciracas Astri.

Pengumpulan Data

a. Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan 15 penghuni rumah tipe minimalis untuk
memahami pola adaptasi mereka.
Observasi Langsung: Mengamati modifikasi desain rumah dan penggunaannya.
Dokumentasi: Mengkaji desain awal rumah dan perubahan yang dilakukan penghuni.

Analisis Data
Data dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola-pola
adaptasi dan hubungan antara desain minimalis dengan kepuasan penghuni.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor-Faktor Keberhasilan Adaptasi Desain di Puri Caracas Asri
1. Nilai Budaya sebagai Faktor Adaptasi Desain

Keberhasilan adaptasi desain rumah minimalis di Puri Ciracas Asri tidak lepas dari
pengaruh nilai budaya yang kuat di masyarakat Indonesia. Kebutuhan akan ruang komunal
yang luas merupakan salah satu alasan utama modifikasi desain rumah. Di Indonesia,
kehidupan keluarga besar dan interaksi sosial antar anggota keluarga dan tetangga sangat
dihargai (Erfina et al., 2022; Utomo et al., 2019). Oleh karena itu, penghuni seringkali
memperluas ruang tamu, menciptakan ruang makan yang lebih luas, atau menambah area
untuk kegiatan luar ruangan agar dapat lebih nyaman menerima tamu atau berkumpul
dengan keluarga besar. Ruang terbuka seperti taman belakang atau depan rumah juga
menjadi penting sebagai tempat untuk beraktivitas bersama keluarga dan komunitas.

Selain itu, nilai budaya Indonesia yang menjunjung tinggi keramahan dan
kepedulian terhadap tetangga juga mempengaruhi desain rumah. Penghuni yang merasa
rumah mereka tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal pribadi, tetapi juga sebagai
ruang sosial untuk menerima tamu, mengadakan pertemuan, atau berkumpul dengan teman-
teman, cenderung menyesuaikan ruang dengan kebutuhannya akan ruang komunal. Oleh
karena itu, desain rumah di Puri Ciracas Asri perlu disesuaikan agar dapat menampung
kebutuhan tersebut dengan lebih baik, baik melalui penambahan ruang komunal di dalam
rumah maupun di luar rumah.
2. Infrastruktur Lingkungan yang Mendukung Adaptasi

Perumahan Puri Ciracas Asri terletak di kawasan yang memiliki infrastruktur yang
memadai, yang turut mendukung proses adaptasi penghuni terhadap desain rumah
minimalis. Fasilitas lingkungan yang baik, seperti adanya ruang terbuka hijau, taman
umum, dan jalur pedestrian yang mendukung mobilitas penghuni, menjadi faktor penting
dalam menciptakan lingkungan yang nyaman dan mendukung interaksi sosial antar
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penghuni. Taman-taman dan area publik yang tersedia memungkinkan penghuni untuk
melakukan berbagai aktivitas sosial, seperti berkumpul dengan keluarga atau teman-teman,
yang pada akhirnya menciptakan keseimbangan antara kebutuhan akan ruang pribadi dan
ruang komunal.

Desain yang mengintegrasikan elemen-elemen ini ke dalam perencanaan
perumahan akan membantu penghuni merasa lebih nyaman dan dapat beradaptasi dengan
ruang yang lebih terbatas. Penggunaan taman sebagai ruang sosial terbuka juga dapat
mengurangi rasa terisolasi dan meningkatkan interaksi sosial, yang sangat penting untuk
kesejahteraan psikologis penghuni.

Dampak Modifikasi terhadap Kenyamanan Penghuni
1. Kenyamanan Fisik

Modifikasi ruang di Puri Ciracas Asri, seperti penambahan ruang untuk kegiatan
sosial keluarga atau penataan ulang ruang menjadi multifungsi, sering kali meningkatkan
kenyamanan fisik penghuni. Rumah yang lebih luas dan fleksibel dapat memberi penghuni
lebih banyak ruang untuk bergerak dan melakukan aktivitas sehari-hari. Misalnya,
penambahan dapur luar atau perluasan ruang tamu akan meningkatkan kenyamanan fisik
penghuni, terutama bagi keluarga besar yang memerlukan lebih banyak ruang untuk
berinteraksi.

Namun, modifikasi ini juga dapat memiliki dampak terhadap efisiensi energi
rumah. Penambahan ruang yang tidak disesuaikan dengan perhitungan energi atau
pencahayaan yang tepat bisa meningkatkan konsumsi energi. Oleh karena itu, penting bagi
penghuni untuk mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam melakukan modifikasi,
seperti penggunaan material yang hemat energi atau penataan ventilasi yang baik untuk
mengurangi penggunaan pendingin ruangan.

2. Kenyamanan Psikologis

Di sisi psikologis, modifikasi ruang yang dilakukan penghuni seringkali
meningkatkan rasa kepemilikan dan kepuasan terhadap rumah mereka (Eijkelenboom et al.,
2017; Zabetian & Kheyroddin, 2019). Dengan membuat perubahan pada ruang yang ada,
penghuni merasa lebih memiliki kontrol terhadap lingkungan tempat tinggal mereka, yang
berimbas pada rasa nyaman dan tenang. Penyesuaian rumah sesuai dengan preferensi
pribadi tidak hanya menciptakan ruang yang lebih sesuai dengan kebutuhan penghuni,
tetapi juga memperkuat ikatan emosional dengan rumah tersebut.

Selain itu, modifikasi yang menciptakan ruang lebih terbuka dan interaktif, seperti
ruang tamu yang bisa digunakan untuk berbagai kegiatan atau taman belakang yang dapat
dimanfaatkan untuk berkumpul, dapat memperkuat interaksi sosial antar penghuni. Ini
berkontribusi pada kenyamanan psikologis mereka, karena penghuni merasa lebih
terhubung dengan lingkungan sosial mereka dan merasa dihargai dalam komunitas tersebut.

Implikasi Kebijakan dan Praktik Desain di Puri Ciracas Asri
1. Desain Rumah dengan Fleksibilitas untuk Modifikasi

Berdasarkan hasil studi ini, perumahan seperti Puri Ciracas Asri perlu
mempertimbangkan desain yang memberikan fleksibilitas untuk modifikasi ruang. Rumah-
rumah yang dirancang dengan elemen-elemen modular dan dapat dengan mudah
disesuaikan dengan kebutuhan penghuni akan lebih diterima oleh masyarakat. Desain ini
memungkinkan penghuni untuk menambah, mengurangi, atau mengubah fungsi ruang
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sesuai dengan perubahan kebutuhan mereka, baik itu untuk tujuan sosial, pekerjaan, atau
keperluan pribadi lainnya.
2. Mengintegrasikan Elemen Budaya Lokal dalam Desain

Selain fleksibilitas desain, integrasi elemen budaya lokal dalam perencanaan
perumahan juga sangat penting. Sebagai contoh, ruang terbuka yang lebih luas, baik di
dalam rumah maupun di luar rumah, dapat menjadi tempat untuk berkumpul dan
beraktivitas bersama keluarga atau komunitas. Penggunaan material lokal yang ramah
lingkungan dan mencerminkan identitas budaya setempat juga dapat menjadi nilai tambah
dalam desain rumah. Integrasi budaya lokal ini tidak hanya mendukung kenyamanan fisik
tetapi juga memperkuat koneksi emosional penghuni dengan lingkungan tempat tinggal
mereka.

Dengan penyesuaian desain yang mempertimbangkan pola hidup penghuni, budaya
lokal, dan keberlanjutan, perumahan seperti Puri Ciracas Asri dapat menciptakan
lingkungan yang lebih fungsional, nyaman, dan mendukung kesejahteraan penghuni, baik
secara fisik maupun psikologis. Penyesuaian ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas
hidup penghuni tetapi juga berkontribusi pada terciptanya lingkungan perumahan yang
berkelanjutan dan harmonis.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa desain rumah yang fleksibel,
memperhatikan budaya lokal, dan mendukung modifikasi sesuai kebutuhan penghuni akan
menghasilkan lingkungan tempat tinggal yang lebih adaptif, nyaman, dan harmonis bagi
penghuni Puri Ciracas Astri.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengidentifikasi bahwa penghuni rumah minimalis di Puri
Ciracas Asri menunjukkan berbagai bentuk adaptasi terhadap desain rumah mereka.
Melalui modifikasi ruang, penghuni berhasil menyesuaikan hunian mereka dengan
kebutuhan pribadi dan budaya lokal yang lebih luas, yang sering kali tidak sepenuhnya
tercakup dalam desain rumah minimalis standar. Modifikasi ini, seperti penambahan ruang
tamu yang lebih luas, pengubahan ruang kerja, atau perluasan dapur luar, menggambarkan
keinginan untuk menciptakan rumah yang tidak hanya efisien dan fungsional, tetapi juga
nyaman dan mampu mengakomodasi kehidupan sosial yang menjadi bagian integral dari
budaya Indonesia. Desain rumah minimalis, meskipun menawarkan banyak manfaat dalam
hal efisiensi dan estetika, terbukti kurang fleksibel dalam menanggapi variasi kebutuhan
penghuni yang berbeda-beda. Hal ini menciptakan ketegangan antara prinsip desain yang
mengedepankan kesederhanaan dan kebutuhan penghuni untuk memiliki ruang yang lebih
personal dan dapat dimodifikasi sesuai dengan pola hidup mereka. Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa kebutuhan sosial, seperti ruang komunal yang lebih luas, menjadi
faktor utama dalam modifikasi ruang, yang mencerminkan tradisi masyarakat Indonesia
yang menjunjung tinggi interaksi sosial dan kebersamaan. Oleh karena itu, keberhasilan
adaptasi desain rumah minimalis ini sangat dipengaruhi oleh kemampuannya untuk
merespons nilai-nilai budaya lokal, yang menekankan pentingnya ruang sosial dan interaksi
antar individu dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mempertimbangkan hasil penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa desain rumah minimalis di Puri Ciracas Asri perlu
dipertimbangkan kembali untuk lebih menyelaraskan dengan pola hidup penghuni yang
dinamis. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan desain yang lebih responsif dan
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kontekstual terhadap kebutuhan penghuni, termasuk pengintegrasian aspek fungsional,
budaya lokal, dan fleksibilitas ruang. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa desain
yang terlalu kaku atau standar dapat berisiko mengabaikan potensi penuh dari hunian
tersebut dalam mendukung kesejahteraan penghuni, baik secara fisik, sosial, maupun
psikologis.
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